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ABSTRAK 
Mei Ratna Sari. A510120116. PENGARUH SIKAP SOSIAL DAN KEDISIPLINAN 
SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS TINGGI SDN 4 MONGGOT 
TAHUN 2015/ 2016. Skripsi. Fakultas Keguruan Ilmu dan Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Februari, 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :(1) pengaruh sikap sosial terhadap 
prestasi belajar siswa, (2) pengaruh kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar siswa, (3) 
pengaruh antara sikap sosial dan kedisiplinan terhadap prestasi belajar siswa. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas tinggi SDN 4 Monggot berjumlah 62 siswa. Sampel diambil 
sebanyak 30 siswa dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode angket, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 
yang digunakan adalah teknik regresi linier ganda, uji t, uji F, uji determinasi, SR 
(Sumbangan Relatif), dan SE (Sumbangan Efektif). Hasil penelitian menunjukkan (1) 
terdapat pengaruh antara sikap sosial dan kedisiplinan terhadap prestasi belajar siswa dengan 
persamaan regresi Y=28,767 + 0,300 X1 + 0,337 X2, dimana signifikansinya pengaruh 
tersebut ditunjukkan oleh F hitung (30,191) > F tabel (2,98), (2) terdapat pengaruh sikap sosial 
terhadap prestasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan t hitung (2,961) > t tabel (2,056), (3) 
terdapat pengaruh kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar siswa yang ditunjukkan 
dengan t hitung (2,56) > t tabel (2,056), (4) antara sikap sosial dan kedisiplinan siswa lebih 
dominan variabel sikap sosial. Hal ini ditunjukkan dengan SR sikap sosial (53,1%) > SR 
kedisiplinan siswa (46,9%), SE sikap sosial (36,6%) > SE kedisiplinan (32,4%). 
Kata kunci: Sikap Sosial, Kedisiplinan Siswa, Prestasi Belajar 
ABSTRACT 
This research aims to know:(I) the influence of the social attitude towards learning 
achievements of students, (2) the influence of discipline against students learning 
achievements of students, (3) influence social attitudes among and discipline against the 
achievements of the student learning. The population in this research is high grade SDN 4 
Monggot numbering 62 students. Samples taken as many as 30 students with techniques 
Proportionate Stratified Random Sampling. Data collection methods method using question 
form, observation and documentation. Analytical techniques used were linear regression 
techniques double, t test, F test, a test of determination, SR (Relative Donations), and SE 
(Effective Contribution). The results showed (1) there is influence between social attitudes 
and discipline against the learning achievements of students with a regression equation 
Y=28,767+0.300X1+0.337  X2, where the influence is shown by their significance Fcount 
(30.191)>Ftable (2,98), (2) there is the influence of social attitudes towards learning 
achievements of students demonstrated by tcount (2.961)>ttable (2,056), (3) there is the 
influence of the discipline the student against student learning achievement demonstrated by 
tcount (2.56)>ttable (2.056) , (4) social attitudes and discipline among students more dominant 
variables social attitudes students. This is shown with the SR social attitudes (53,1%)>SR 
Social Attitudes (46,9%), SE students social Attitude (36,6%) > of SE discipline (32,4%). 
Keywords: Social Attitude, discipline, achievement of the student learning. 
A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha nyata dan sadar yang dilaksanakan melalui 
proses kegiatan bimbingan, belajar mengajar, penanaman nilai, karakter, dan 
sikap oleh seorang pendidik yang disampaikan kepada peserta didik untuk 
mencapai sebuah indikator yang dibuat dan mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan. Maka dari itu bidang pendidikan perlu menjadi perhatian 
khusus dalam segala prosesnya baik dari persiapan, pelaksanaan maupun 
penilaiannya. Kemajuan bidang pendidikan sendiri bukan hanya peran dari 
pendidik saja melainkan peran dari keluarga, lingkungan masyarakat, maupun 
pemerintah. 
Pendidikan di Indonesia tidak lepas dari polemik yang dihadapi seiring 
dengan kemajuan teknologi dan globalisasi saat ini. Pendidikan Indonesia tidak 
hanya dilihat dari seorang pendidik menyalurkan ilmu kepada peserta didik, 
namun dilihat dari seorang pendidik memberikan pendidikan moral/karakter 
kepada peserta didik. Maka dari itu pendidikan tidak hanya didapatkan melalui 
jalur pendidikan formal saja melainkan pendidikan nonformal dan informal yang 
lebih dikenal dengan pendidikan karakter. Pendidikan informal sendiri 
diharapkan mampu membentuk sikap-sikap dan norma yang sesuai dengan 
ketentuan di lingkungan masyarakat dimana peserta didik itu tumbuh dan 
berkembang, contohnya pembentukan sikap sosial, kedisiplinan, tanggung 
jawab, kejujuran, dan lain sebagainya. 
Pendidikan informal berlangsung seumur hidup, karena melalui 
pengalaman dan lingkungan seseorang tinggal dapat membentuk karakter dan 
membangun sikap-sikap serta norma yang sesuai dengan lingkungan tempat dia 
berada. Pendidikan informal harus dilaksanakan secara teratur dan dalam 
pengawasan terutama dalam pembentukan sikap untuk anak usia SD, karena 
pada usia ini anak-anak cenderung mencontoh hal-hal yang mereka lihat 
meskipun tidak tahu baik dan buruknya. Pelaksanaan pendidikan informal 
sendiri bukan hanya dilingkungan sekolah tetapi juga di lingkungan keluarga 
dan lingkungan tempat siswa tersebut tinggal. 
Seiring berkembangnya zaman, pendidikan in-formal pada anak SD 
semakin dipertanyakan terutama dalam hubungannya dengan prestasi belajar 
siswa. Timbul persepsi dari masyarakat yang beranggapan bahwa siswa yang 
bersikap tidak baik berpengaruh pada prestasi belajar siswa yang juga tidak baik. 
Pada dasarnya segala bentuk pendidikan dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal 
maupun internal. Faktor eksternal sendiri meliputi lingkungan sekolah, keluarga, 
dan lingkungan tempat tinggal, sedangkan faktor internal berasal dari dalam diri 
sendiri yang berupa minat, motivasi,bakat, dan lain sebagainya. 
Peneliti menyadari bahwa pendidikan formal, nonformal maupun 
pendidikan informal memiliki peran dalam pembentukan pengetahuan, 
ketrampilan maupun karakter/ sikap dari seorang anak yang harus dimiliki sejak 
dini. Hal ini mendorong peneliti untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 
pendidikan informal dalam batasan sikap sosial dan kedisiplinan siswa terhadap 
prestasi belajar kelas tinggi. 
Tujuan Penelitian ini adalah, (1) untuk mengetahui pengaruh sikap sosial 
terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SDN 4 Monggot Tahun 2015/2016, 
(2) untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar 
siswa kelas tinggi SDN 4 Monggot Tahun 2015/2016, (3) untuk mengetahui 
pengaruh sikap sosial dan kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar siswa 
kelas tinggi SDN 4 Monggot tahun 2015/2016. 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di lingkungan SDN 4 Monggot dengan upaya 
mengetahui seberapa besar pengaruh antara sikap sosial dan kedisiplinan siswa 
terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SDN 4 Monggot tahun 2015/2016. 
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan November 2015 sampai pada 
bulan Februari 2016. 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. “Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2015: 14)”. Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada 
sampel yang diambil secara random, sehingga kesimpulan hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan pada populasi dimana sampel tersebut diambil. 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objyek/Subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 117)”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas tinggi SD Negeri 4 
Monggot tahun 2015/2016, yang berjumlah 62 siswa, terdiri dari kelas 4 
berjumlah 22, kelas 5 berjumlah 20, dan kelas 6 berjumlah 20. 
Arikunto (2013: 174) menyatakan bahwa “sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti”. Tentang ukuran sampel yang harus diambil oleh 
peneliti, Gay (1981) dalam Idrus (2009: 94) memberi arahan bahwa: ukuran 
sampel yang harus diambil tergantung pada jenis penelitian. Jika penelitian 
deskriptif, besar sampel adalah 10% dari populasi. Untuk penelitian 
korelasional, besar sampel minimum 30 subjek. Untuk penelitian kausal 
komparatif, besar sampel adalah 30 subjek per kelompok dan untuk penelitian 
eksperimental, besar sampel adalah 15 subjek per kelompok”. Sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagian dari siswa kelas tinngi di SDN 4 Monggot 
Kecamatan Geyer, Kabupaten Grobogan tahun 2015/2016 yang berjumlah 30 
siswa. 
Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini dengan menggunakan 3 
teknik, yaitu: (1) Angket tertutup, Sugiyono (2015: 199) menyatakan bahwa 
“Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya”. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai sikap sosial dan kedisiplinan; (2) Dokumentasi, 
Menurut Arikunto (2013: 201) menyatakan bahwa “Dokumentasi, dari asal 
katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis”. Dokumentasi dalam 
penelitian ini berupa raport kelas tinggi SDN 4 Monggot, Angket, dan Profil 
Sekolah; (3) Observasi, Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2015: 203) menyatakan 
“Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis”. Dalam penilitian ini peneliti 
melakukan pengamatan pada interaksi yang dilakukan siswa. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengolahan data menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 22. 
Sebelum mengolah data menggunakan analisis regresi ganda, data harus 
memenuhi syarat-syarat yang berlaku. Dimana syarat yang dimaksud yaitu syarat 
normalitas dan syarat linieritas. Hasil data uji normalitas dan linieritas yakni 
sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
uji asumsi normalitas menggunakan teknik statistic non parametric 
one sample Kolmogrov-Smirnov atau yang lebih dikenal dengan uji 
Liliefors. Kriteria yang digunakan adalah jika nilai Xhitung> Xtabel pada taraf 
signifikansi 0,05, maka sebarannya normal (data berdistribusi normal), 
sebaliknya jika Xhitung< Xtabel pada taraf signifikansi 0,05 maka sebarannya 
tidak normal. 
Dari hasil perhitungan analisis data dengan menggunakan SPSS 
maupun hitung manual didapati bahwa variabel sikap sosial memiliki 
Xhitung (0,178)> 0,05. Sedangkan untuk variabel kedisiplinan memiliki 
Xhitung (0,172) > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari 
masing-masing variabel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas ini digunakan untuk melihat tinggi rendahnya tingkat 
korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat. Linier atau tidaknya 
suatu hubungan dilihat adri peluang ralat p beda, yaitu melalui harga F 
dalam sumber perbedaan antar kelompok. Hubungan kedua variabel 
dikatakan linier jika p > 0,05 dan tidak linier jika p < 0,05. Selain itu 
pengampilan keputusan dalam uji linieritas dapat dilihat pula dari besar 
Fhitung, hubungan kedua variabel dikatakan linier apabila besar Fhitung< Ftabel 
pada taraf signifikansi 0,05. 
Dari pengujian linieritas statistik diperoleh nilai F hitung pada 
variabel sikap sosial terhadap prestasi belajar sebesar 1,160 < Ftabel 2,41, 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,379>0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang linier. Demikian dengan Hubungan 
variabel kedisiplinan terhadap prestasi belajar diperoleh Fhitung 1,006> Ftabel 
2,53, dengan nilai signifikansi sebesar 0,491 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang linier antara variabel kedisiplinan 
terhadap prestasi belajar. 
Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka dilanjutkan dengan analisis data. 
Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa persamaan regresi yang 
diperoleh yaitu Y=28,767+0,337 X1 +0,300 X2 +µ. Berdasarkan analisa data 
tersebut dapat diketahui bahwa masing-masing variabel indipenden yaitu 
kedisiplinan dan sikap sosial berpengaruh terhadap variabel dependent yaitu 
prestasi belajar siswa. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh antara 
sikap sosial dan kedisiplinan terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini 
peneliti menggunakan alat analisa data berupa teknik analisis korelasi dan 
regresi berganda serta melakukan uji hipotesis berupa uji t-test, uji signifikansi 
F, dan uji koefisien determinasi. Berdasarkan hasil analisa dapat dinyatakan 
bahwa: 
1. Ada pengaruh sikap sosial terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SDN 4 
Monggot 
Hasil pengujian hipotesis pertama dengan uji thitung menunjukkan lebih 
besar dari ttabel. Hal ini mengandung pengertian bahwa sikap sosial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa, berarti 
sikap sosial mempunyai pengaruh yang penting terhadap prestasi belajar 
siswa, yang berarti dapat dikatakan semakin baik sikap sosial yang dimiliki 
siswa akan semakin baik pula prestasi belajar yang diraih siswa. Sebaliknya, 
semakin rendah sikap sosial yang dimiliki seorang siswa maka akan semakin 
rendah prestasi belajar yang diraih siswa. Penelitian ini membuktikan bahwa 
persepsi masyarakat tentang sikap sosial/attitude yang berpengaruh pada 
tingkat prestasi belajar siswa terbukti kebenarannya.Dengan demikian 
hipotesis pertama yang menyatakan “ada pengaruh sikap sosial terhadap 
prestasi belajar siswa” terbukti kebenarannya. 
2. Ada pengaruh kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi 
SDN 4 Monggot 
Hasil pengujian hipotesis kedua dengan uji thitung menunjukkan lebih 
besar dari ttabel. Hal ini menyatakan bahwa kedisiplinan siswa berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa, yang berarti 
kedisiplinan memiliki pengaruh yang penting terhadap prestasi belajar siswa, 
sehingga dapat dikatakan semakin tinggi tingkat kedisiplinan seorang siswa 
maka semakin tinggi prestasi belajar yang diraih seorang siswa. Sebaliknya, 
semakin rendah tingkat kedisiplinan seorang siswa maka semakin rendah pula 
prestasi belajar yang akan diraih siswa. Penelitian ini membuktikan bahwa 
persepsi masyarakat mengenai kedisiplinan seorang siswa yang berpengaruh 
terhadap prestasi belajar terbukti kebenarannya.Dengan demikian hipotesis 
kedua yang menyatakan “ada pengaruh kedisiplinan terhadap prestasi belajar 
siswa” terbukti kebenarannya. 
3. Ada pengaruh antara sikap sosial dan kedisiplinan siswa terhadap prestasi 
belajar siswa kelas tinggi SDN 4 Monggot 
Ada pengaruh antara sikap sosial dan kedisiplinan siswa terhadap 
prestasi belajar siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa 
kelas tinggi SDN 4 Monggot yang ditunjukkan oleh harga koefisien korelasi 
antara kedua variabel tersebut dinyatakan memiliki taraf signifikansi yang 
cukup tinggi. Oleh karena itu dapat diartikan bahwa kenaikan skor Variabel X 
(Sikap sosial dan Kedisiplinan) akan diikuti dengan peningkatan skor variabel 
Y (prestasi belajar siswa). Dengan kata lain dikatakan bahwa naik turunnya 
skor di atas mengandung makna bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan 
dan sikap sosial seorang siswa maka akan berpengaruh terhadap prestasi 
belajar yang meningkat. Sebaliknya semakin turunnya tingkat kedisiplinan 
dan sikap sosial yang dimiliki siswa maka akan berpengaruh pula pada 
prestasi belajar yang menurun. Dengan demikian tampak bahwa manfaat 
sikap sosial dan kedisiplinan dapat dikatakan sebagai salah satu faktor yang 
akan mempengaruhi tingkat prestasi belajar siswa. Namun faktor lain yang 
tidak diteliti juga memungkinkan dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, 
misalnya kejujuran, tanggung jawab, kurangnya bergaul, dan faktor yang lain. 
Berdasarkan pembahasan tersebut di atas dapat diketahui bahwa 
hipotesis telah teruji kebenarannya. Hal ini memberi petunjuk bahwa sangat 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang tersaji diatas maka 
dapat disimpulkan: 
Hipotesis pertama berbunyi: “Ada pengaruh sikap sosial terhadap prestasi 
belajar siswa kelas tinggi SDN 4 Monggot” dengan thitung lebih besar daripada 
ttabel sehingga dinyatakan “hipotesis terbukti” semakin tinggi sikap sosial maka 
semakin tinggi prestasi belajar yang diraih siswa. 
Hipotesis kedua berbunyi: “Ada pengaruh kedisiplinan terhadap prestasi 
belajar siswa kelas tinggi SDN 4 Monggot” dengan ketentuan thitung lebih besar 
daripada ttabel sehingga dinyatakan “hipotesis terbukti” semakin tinggi tingkat 
kedisiplinan siswa maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa yang diraih. 
Hipotesis ketiga berbunyi: “Ada pengaruh sikap sosial dan kedisiplinan 
siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas tinggi SDN 4 Monggot” dengan 
ketentuan Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga dinyatakan “hipotesis 
terbukti” semakin tinggi sikap sosial dan kedisiplinan siswa maka semakin 
tinggi pula prestasi belajar yang diraih siswa, sebaliknya semakin rendah sikap 
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